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Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin banyaknya pelaku
pelanggaran terhadap ketertiban umum yang terjadi di Kabupaten Trenggalek.
Salah satu pelanggaran tersebut adalah tidak tertib aset yang mana hal itu dapat
dijumpai di area sekitar RSUD dr. Soedomo Trenggalek. Terdapat setidaknya 8
(delapan) warung liar tengah berdiri di lahan tersebut yang merupakan tanah aset
milik Pemerintah Daerah Kabupaten Trenggalek. Warung liar tersebut berdiri
tanpa izin dari pemerintah daerah setempat yang mana melanggar peraturan
mengenai tertib aset yang termuat dalam Pasal 34 Peraturan Daerah Kabupaten
Trenggalek Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Penyelengaran Ketertiban Umum dan
Ketentraman  Masyarakat. Adanya warung-warung tersebut dikhawatirkan
menimbulkan dampak yang negatif, diantaranya yakni kawasan tersebut menjadi
kumuh bahkan menjadi sarana penyebaran penyakit karena letaknya sangat
berdekatan dengan rumah sakit. Berdirinya warung ini menyebabkan lahan tidak
berfungsi sebagaimana mestinya. Selain melanggar ketertiban, keberadaan warung
tersebut juga mengganggu kenyamanan karena menimbulkan rasa khawatir di
beberapa kalangan.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penertiban warung
liar di tanah aset pemerintah daerah di Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana
penertiban warung liar di tanah aset pemerintah daerah di Kabupaten Trenggalek
menurut hukum positif? 3) Bagaimana penertiban warung liar di tanah aset
pemerintah daerah di Kabupaten Trenggalek menurut siyasah syar’iyyah? Adapun
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penertiban
warung liar di tanah aset pemerintah daerah di Kabupaten Trenggalek. 2)
mengetahui penertiban warung liar di tanah aset pemerintah daerah di Kabupaten
Trenggalek menurut hukum positif. 3) Untuk mengetahui penertiban warung liar
di tanah aset pemerintah daerah di Kabupaten Trenggalek menurut siyasah
syar’iyyah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara dengan Kepala
Bidang Aset Badan Keuangan Daerah Kabupaten Trenggalek, pedagang pemilik
warung, serta ulama; dan dokumentasi hasil observasi dan wawancara. Teknis
analisis dalam penelitian yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
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kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penertiban terhadap pedagang

pemilik warung liar sudah dilaksanakan hanya saja belum efektif. Penertiban
dilakukan dengan teguran terhadap pemilik warung, hanya saja tidak dihiraukan.
Pemerintah daerah tidak langsung menggusur karena alasan kemanusiaan dan
akan munculnya kemungkinan terburuk yaitu para pedagang akan berpindah ke
tempat lain dan menyebabkan kemacetan. Maka alternatif yang dianggap paling
efektif adalah merelokasi pedagang ke dalam area pagar RSUD dr. Soedomo
Trenggalek tetapi solusi tersebut masih berada dalam tahap perencanaan. 2) Pasal
39 Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek Nomor 11 Tahun 2015 Kabupaten
Trenggalek menyebutkan bahwa pelaku pelanggaran dikenai sanksi administratif
yakni teguran lisan, teguran tertulis, penghentian sementara  kegiatan,
penghentian tetap kegiatan, pencabutan sementara izin, pencabutan tetap izin,
denda administratif, dan/atau sanksi administratif lain sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. 3) Ditinjau dari siyasah syar’iyyah, pendirian
warung liar ini tidak sejalan dengan Islam karena tanpa adanya izin maupun
perjanjian. Sedangkan sejauh ini langkah-langkah serta kebijakan yang ditempuh
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Trenggalek telah sesuai dengan pilar-pilar
siyasah syar iyyah yaitu musyawarah dan keadilan.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the increasing number of perpetrators of
violations of public order that occur in Trenggalek Regency. One of these
violations is the disorganization of assets which can be found in the area around
the Regional General Hospital dr. Soedomo Trenggalek. There are at least 8
(eight) illegal stalls standing on the land which is an asset land belonging to the
Trenggalek Regency Government. The illegal stall was established without
permission from the local government which violates the regulations regarding the
orderliness of assets contained in Article 34 of the Trenggalek Regency Local
Regulation Number 11 of 2015 concerning the Implementation of Public Order
and Community Peace. The existence of these stalls is feared to have a negative
impact, including that the area becomes slum and even becomes a means of
spreading disease because it is located very close to the hospital. The
establishment of this shop causes the land to not function properly. In addition to
violating order, the existence of these stalls also disturbs the comfort because it
creates a sense of worry in some circles.

The formulations in this study are: 1) How are illegal stalls controlled on
local government assets in Trenggalek Regency? 2) How is the control of illegal
stalls on local government assets in Trenggalek Regency according to positive
law? 3) How is the control of illegal stalls on local government assets in
Trenggalek Regency according to the siyasa syar'iyyah? The objectives of this
research are: 1) To find out the control of illegal stalls on local government assets
in Trenggalek Regency. 2) Knowing the control of illegal stalls on local
government assets in Trenggalek Regency according to positive law. 3) To find
out the control of illegal stalls on local government assets in Trenggalek Regency
according to siyasah syar'iyyah.

The research method used by the researcher is a qualitative descriptive
research method with an empirical juridical approach. Data collection techniques
used in this study consisted of interviews with the Head of the Regional Finance
Agency Asset Division of Trenggalek Regency, traders who owned stalls, and
preacher; and documentation of the results of observations and interviews.
Technical analysis in research is data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

XV



The results of this study indicate that: 1) Control of traders who own
illegal stalls has been implemented, but it has not been effective. The control was
carried out with a warning to the shop owner, but it was ignored. The local
government does not immediately evict for humanitarian reasons and the worst
case will be that the traders will move to other places and cause traffic jams. So
the alternative that is considered the most effective is relocating the traders into
the fence area of Regional General Hospital dr. Soedomo Trenggalek Regency,
but the solution is still in the planning stage. 2) Article 39 of the Trenggalek
Regency Local Regulation Number 11 of 2015 mention that offenders are subject
to administrative sanctions that verbal warning, written warning, suspension of
activities, termination remains activities, the lifting of temporary permits,
permanent revocation permits, administrative fines, and / or other administrative
sanctions in accordance with the provisions of the legislation. 3) In terms of
siyasah syar'iyyah, the establishment of this illegal stall is not in line with Islam
because it does not have a permit or agreement. Meanwhile, so far the steps and
policies taken by the Trenggalek Regency Government have been in accordance
with the pillars of siyasah syar'iyyah, namely discussion and justice.
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